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Anak-anak dengan autism spectrum disorder (ASD) mengalami hambatan dalam komunikasi dan interaksi
sosial. Salah satu defisit yang tampak adalah kurangnya joint attention, padahal kemampuan tersebut penting
bagi anak untuk membangun komunikasi sertainteraksi timbal balik dengan orang lain. Developmental,
Individual Differences, Relationship-Based (DIR)/Floortime merupakan salah satu intervensi bagi anak-
anak dengan masalah perkembangan seperti ASD dalam mengembangkan JA dalam interaksi sosial, sebagai
hasi| dari keterlibatan dan hubungan yang terjalin antara pengasuh dan anak.

Maka dari itu, penelitian ini bermaksud untuk mengevaluasi penerapan prinsip-prinsip DIR/Floortime untuk
meningkatkan JA dalam interaks sosial anak laki-laki berusia 7 tahun 4 bulan dengan ASD (level 1),
dengan melibatkan nenek sebagal pengasuh utama. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa penerapan
prinsip-prinsip DIR / Floortime mampu meningkatkan JA dalam interaksi sosial anak dengan ASD yang
terukur dari peningkatan frekuensi dan kualitas JA, jumlah siklus komunikasi, serta peningkatan skor pada
alat ukur FEAS.

...... Children with autism spectrum disorder (ASD) encounter difficultiesin social communicating and
interacting. One of deficitsthat is seen isthe deficient of joint attention (JA), whereas JA isimportant for
children for developing communication and reciprocal interaction with other people. Developmental,
Individual Differences, and Relationship-Based (DIR)/Floortime is one of the interventions which can help
children with developmental problem such as ASD in developing JA, as aresult of engagement and
relationship of child and responsive caregiver.

Thus, this study is interested in evaluating the application of DIR/Floortime principlesto improve JA in
social interaction of a seven-year-old Indonesian boy with ASD (level 1), by involving his grandmother as
his primary caregiver. This results showed that the application of DIR / Floortime principlesis ablein
improving JA in social interaction of achild with ASD, as reflected in the enhancement on frequency and
quality of JA, number of circle of communication, and the scoring enhancement of FEAS instrument.
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